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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa, karena atas

rahmat dan karunia-Nya, sehingga Buletin Maritim Stasiun Meteorologi Maritim Ambon Edisi

Agustus 2021 ini boleh rampung dan dapat diterbitkan.

Buletin ini menyajikan informasi iklim Maritim di 16 (enam belas) wilayah perairan yang

menjadi tanggung jawab Stasiun Meteorologi Maritim Ambon, yaitu Laut Seram bagian Barat,

Laut Seram bagian Timur, Perairan Buru, Perairan P. Ambon – P.P. Lease, Perairan Selatan P.

Seram, Laut Banda Utara bagian Barat, Laut Banda Utara bagian Timur, Laut Banda Selatan

Bagian Barat, Laut Banda Selatan bagian Timur, Perairan Kep. Sermata – Kep. Leti, Perairan Kep.

Babar, Perairan Kep. Tanimbar, Laut Arafuru bagian Barat, Perairan Kep. Kai, Perairan Kep. Aru,

dan Laut Arafuru bagian Tengah. Informasi yang disajikan antara lain analisis global dinamika

atmosfer dan laut, analisis angin, analisis gelombang laut, Pasang Surut.

Buletin ini disusun bertujuan agar dapat dimanfaatkan untuk mendukung, meningkatkan

dan menentukan kebijakan perencanaan pembangunan oleh instansi terkait, terutama pada sektor

transportasi, kelautan, perikanan dan lain sebagainya.

Selanjutnya kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu

dalam penyusunan dan penerbitan buletin ini. Segala kritik serta saran untuk perbaikan publikasi

ini kami terima dengan terbuka guna memperbaiki kinerja kami.

Ambon, Agustus 2021
KEPALA STASIUNMETEOROLOGI
MARITIM AMBON

ASHAR, S.Kom
NIP. 196901181991021001
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I. SEKILAS TENTANG GELOMBANG LAUT

Gelombang adalah gangguan yang terjadi di permukaan air. Gelombang laut merupakan

pergerakan naik dan turunnya air dengan arah tegak lurus permukaan air laut yang membentuk

kurva/grafik sinusoidal. Gelombang laut biasanya disebabkan oleh angin. Angin di atas lautan

memindahkan tenaganya ke permukaan perairan, menyebabkan riak-riak, alunan/bukit, dan

berubah menjadi apa yang kita sebut sebagai gelombang.

Gambar 1.1 Pola perbedaan tekanan udara membentuk angin

Angin adalah udara yang bergerak dari tekanan tinggi menuju tekanan rendah akibat dari

perbedaan tekanan tersebut (Pressure Gradien Force). Kondisi atmosfer itu sendiri juga

mempengaruhi bagaimana kecepatan angin. Ketika Atmosfer itu stabil maka angin yang terjadi

akan cenderung lemah, sebaliknya jika atmosfer labil maka angin akan cenderung kencang.

Gelombang yang dihasilkan dari gesekan antara angin dan laut disebut gelombang angin (wind

wave) atau gelombang laut (sea wave). Secara umum gelombang digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1. 2 Pola Gelombang

Panjang gelombang (λ), yaitu jarak mendatar anatara dua titik tertinggi atau antara dua titik

terendah yang berurutan.

Periode gelombang (T), yaitu selang waktu antara terjadinya puncak tertinggi atau terendah yang

berurutan yakni waktu yang dibutuhkan untuk merambat dari P ke R.

Frekuensi gelombang (f), yaitu banyaknya puncak atau banyaknya gelombang setiap waktu.

Biasanya dinyatakan dengan Hertz yang besarnya = 1/T

Amplitudo gelombang (A), yaitu tingginya puncak gelombang dari permukaan laut rata-rata

Tinggi gelombang (H), yaitu jarak ketinggian dari puncak paling tinggi dan puncak paling rendah

atau dua kali nilai amplitude (2A)

Kecondongan gelombang (K), yaitu perbandingan antara tinggi dan Panjang gelombang.

K = H/λ.
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II. PRODUK INFOMASI METEOROLOGI MARITIM AMBON

Area of responsibility Stasiun Meteorologi Maritim Ambon Bertanggung jawab terhadap
wilayah Pelayanan (WILPEL) T yang terdiri dari 16 wilayah pelayanan yang meliputi Laut Seram
bagian Barat (T.01), Laut Seram bagian Timur (T.02), Perairan Buru(T.03), Perairan P. Ambon-
P.P. Lease (T.04), Perairan Selatan P. Seram (T.05), Laut Banda Utara bagian Barat (T.06), Laut
Banda Utara bagian Timur (T.07), Laut Banda Selatan bagian Barat(T.08), Laut Banda Selatan
bagian Timur (T.09), Perairan Kep.Sermata-Kep.Leti (T.10), Perairan Kep.Babar (T.11), Perairan
Kep.Tanimbar (T.12), Laut Arafuru bagian Barat (T.13), Perairan Kep.Kai(T.14), Perairan
Kep.Aru (T.15), dan Laut Arafuru bagian Tengah (T.16).

Gambar 2. 1 Peta wilayah perairan tanggung jawab BMKGMaritim Ambon

Tanggung jawab atas wilayah perairan tersebut disajikan dalam informasi seperti Peringatan
Dini Gelombang Tinggi dan Prakiraan Cuaca Harian 3 hari kedepan wilayah Pelayanan
yang Meliputi kondisi cuaca, kondisi angin dan gelombang laut di wilayah pelayanannya untuk
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12 jam hingga 3 hari kedepan. Selain itu, produk informasi Meteorolgi Maritim yang dikeluarkan
oleh Stasiun Meteorologi Maritim Ambon juga berupa Prakiraan Cuaca Pelabuhan yang terdiri
dari prakiraan cuaca, angin, gelombang laut, suhu, kelembaban, pasang surut, dan jarak pandang
di wilayah sekitar pelabuhan, serta Prakiraan Cuaca Penyebrangan yang berisi prakiraan cuaca,
angin, Arus dan tinggi gelombang untuk jalur-jalur penyebrangan ASDP Indonesia (khusunya di
wilayah Maluku).

2.1 Produk Peringatan Dini Gelombang Tinggi

Gambar 2. 2 Peringatan dini gelombang tinggi
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a b

c

2.2 Prakiraan Cuaca Harian 3 Hari Kedepan Wilayah Pelayanan

Gambar 2. 3 Prakiraan gelombang (a); (b); (c); dan Infografis Prakiraan (d).

d
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2.3 Produk Prakiraan Cuaca Pelabuhan

Gambar 2. 4 Prakiraan cuaca pelabuhan
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2.4 Produk Prakiraan Cuaca Penyebrangan

Gambar 2. 5 Prakiraan cuaca penyebrangan
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III. ANALISIS DINAMIKA ATMOSFER DAN
LAUT

1.1 Fenomena Cuaca Global

1.1.1 Analisis dan Prediksi ENSO (El Nino Southern Oscillation) dan IOD (Indian Ocean
Dipole)

Gambar 3. 1 Anomali Suhu Muka Laut Dasarian III Juli 2021
(Sumber : BMKG Pusat, ITACS - JRA-55)

Secara umum, Anomali Suhu Muka Laut di wilayah Samudera Pasifik bagian timur hingga

barat didominasi kondisi netral. Di wilayah Samudera Hindia umumnya anomali SST bagian barat

didominasi kondisi dingin (anomali negatif) hingga netral, sedangkan di bagian tengah dan timur

terjadi kondisi hangat. Anomali Suhu Muka Laut (SST) di wilayah Nino 3.4 (-0.39) menunjukan

kondisi Netral, sedangkan Anomali SST di Samudera Hindia menunjukkan nilai Indian Ocean

Dipole /IOD (-0.85) negatif,sudah berlangsung dua dasarian.
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Gambar 3. 2 Prediksi Spasial Anomali SST
(Sumber : BMKG Pusat )

Anomali SST Perairan Indonesia pada Agustus 2021 diprediksi didominasi kondisi hangat

(anomali positif) dan menguat di seluruh wilayah Indonesia hingga November 2021, kecuali di

wilayah perairan utara Papua yang tetap didominasi kondisi netral. Kemudian kondisi anomali

positif melemah hinnga Januari 2022.

(a)
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(b)
Gambar 3. 3 Analisis dan model prediksi ENSO (a); analisis dan prediksi IOD (b)

(Sumber : BMKG Pusat )

Model Prediksi ENSO bulan Juli 2021 sebesar -0.28, menunjukkan kondisi Netral masih

berlangsung hingga Februari 2022. Model Prediksi IOD pada bulan Juli 2021 sebesar -0.69,

menunjukkan kondisi Negatif dan diprakirakan akan kembali netral akan berlangsung setidaknya

hingga Januari 2022.
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1.1.2 Analisis dan Prediksi MJO (Maden Julian Oscilation)

Madden Julian Oscillation (MJO) merupakan fenomena dominan di kawasan ekuator dengan

waktu periode osilasi berkisar antara 30 – 70 hari akibat pengaruh awan-awan konveksi yang

terbentuk di atas Samudera Hindia (sebelah barat Indonesia) kemudian bergerak ke arah Timur di

sepanjang garis ekuator. Ketika indeks berada dalam pusat lingkaran MJO dianggap lemah dan jika

indeks berada di luar lingkaran tepatnya pada fase 4 dan 5 menunjukkan penjalaran MJO aktif kuat

di wilayah Indonesia. Fenomena MJO juga terlihat jelas pada variasi OLR yang terukur dari sensor

inframerah satelit. OLR atau radiasi gelombang panjang adalah jumlah energi yang dipancarkan

bumi ke angkasa.

Gambar 3. 4 Analisis dan prediksi MJO
(Sumber : BMKG Pusat, NCEP – NOAA)
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Gambar 3. 5 Peta Prediksi Spasial Anomali OLR
(Sumber : BMKG Pusat, NCEP – NOAA)

MJO berpengaruh terhadap cuaca dan maritim di wilayah Indonesia Timur saat memasuki

fase 5 yang berakibat pertumbuhan awan yang dapat menyebabkan cuaca buruk, angin kencang

hingga gelombang tinggi.

Analisis pada tanggal 30 Juli 2021 menunjukkan MJO aktif pada fase 8 dan diprediksi masih

akan aktif bergerak melewati fase 8, fase 1, fase 2 dan kemudian tidak aktif hingga awal

pertengahan dasarian II Agustus 2021. Berdasarkan peta prediksi spasial anomali OLR, wilayah

konvektif (basah) memasuki wilayah Indonesia bagian barat pada pertengahan dasarian I Agustus

dan terus bergerak ke arah timur Indonesia hingga pertengahan dasarian II Agustus 2021. Hal ini

menunjukkan bahwa pada bulan Juli 2021, MJO tidak memberikan dampak pada terjadinya cuaca

buruk yang terjadi di wilayah Indonesia Timur khususnya di wilayah perairan Maluku.



Agustus 13

STASIUNMETEOROLOGI MARITIM AMBON 2021
1.2 Fenomena Cuaca Regional

1.2.1 Analisis dan prediksi suhu muka laut (SST)

Suhu permukaan laut (SST) merupakan salah satu parameter siklus atmosfer global yang

mempunyai peran besar dalam pembentukan uap air dan awan di atmosfer hingga terjadinya hujan.

Keragaman curah hujan di Indonesia diduga kuat dipengaruhi oleh suhu permukaan laut.

Kondisi anomali SST Indonesia sangat berperan terhadap maju-mundur awal musim hujan dan

panjang pendek musim hujan khususnya di wilayah Maluku. Tidak hanya berpengaruh terhadap

waktu musim hujan dan kemarau, anomali SST dengan suhu permukaa laut lebih hangat dapat

menimbulkan pertumbuhan awan konvektif yang juga dapat mempengaruhi tinggi gelombang air

laut.

Gambar 3. 6 Anomali Suhu Muka Laut Indonesia Dasarian III Juli 2021
(Sumber : BMKG Pusat, ITACS - JRA-55)

Rata-rata anomali suhu perairan Indonesia pada bulan Juli 2021 umumnya menunjukkan

kondisi netral hingga hangat, dengan kisaran anomali SST antara –0.25 s.d. +2.0 °C. Suhu muka laut

yang lebih hangat (anomali positif) umumnya terjadi di seluruh wilayah perairan Indonesia, kecuali

Selat Karimata, Selat Sunda, Laut Jawa, dan Selat Makassar bagian Selatan.
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Gambar 3. 2 Prediksi Spasial Anomali SST
(Sumber : BMKG Pusat )

Anomali SST Perairan Indonesia pada Agustus 2021 diprediksi didominasi kondisi hangat

(anomali positif) dan menguat di seluruh wilayah Indonesia hingga November 2021, kecuali di

wilayah perairan utara Papua yang tetap didominasi kondisi netral. Kemudian kondisi anomali

positif melemah hinnga Januari 2022.

Nilai anomali positif (hangat) menunjukkan potensi pembentukan dan pertumbuhan awan

hujan masih signifikan di sebagian besar wilayah perairan Indonesia dan juga berpengaruh terhadap

peningkatan tinggi gelombang khususnya di wilayah Perairan Maluku.
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1.2.2 Analisis dan prediksi Monsun

Indonesia memiliki 2 sistem monsun yaitu monsun barat dan monsun timur. Monsun barat

merupakan angin yang bertiup pada bulan Oktober hingga April di wilayah Indonesia khususnya

bagian selatan ekuator. Angin ini bertiup saat matahari berada di selatan ekuator dengan membawa

massa udara bersifat lembab dan basah dari benua Asia menuju benua Australia sehingga wilayah

Indonesia mengalami musim hujan.

Monsun Timur merupakan angin yang bertiup pada bulan April hingga Oktober di wilayah

Indonesia. Angin ini bertiup saat matahari berada di utara ekuator dengan membawa massa udara

dari benua Australia menuju benua Asia yang bersifat kering dan dingin sehingga wilayah Indonesia

mengalami musim kemarau.

Gambar 3. 8 Indeks Monsun Asia dan Indeks Monsun Australia di Wilayah Indonesia

(Sumber : BMKG Pusat, JRA-55 dan JMAModel)

Pada dasarian III Juli 2021, Monsun Asia tidak aktif dan diprediksi tetap tidak aktif hingga

dasarian III Agustus 2021. Kondisi ini diprediksi kurang mendukung pembentukan awan di wilayah

utara Indonesia. Sedangkan Monsun Australia aktif pada dasarian III Juli 2021 dan diprediksi masih

aktif hingga Dasarian III Agustus 2021 dengan intensitas relatif lebih kuat dari klimatologisnya,

tidak mendukung pembentukan awan di wilayah selatan Indonesia.
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Gambar 3. 9 Pola Angin lapisan 850 mb
(Sumber : BMKG Pusat, NCEP/NCAR)

Berdasarkan analisis Dasarian III Juli 2021, Aliran massa udara di wilayah Indonesia

umumnya di dominasi angin Timuran, kecuali wilayah Aceh. Terdapat Pola siklonal di Samudera

Hindia Bagian Barat Sumatera dan Utara Papua. Pola angin sama dengan normalnya. Prediksi

Dasarian I Agustus 2021, Aliran massa udara di wilayah Indonesia diprediksi masih didominasi oleh



STASIUNMETEOROLOGI MARITIM AMBON 2021

Agustus 17

angin timuran. Pola siklonal diprediksi terbentuk di wilayah barat Sumatera. Pada bulan Agustus

hingga Oktober 2021 diprediksi menguat dan mendominasi sebagian besar wilayah Indonesia bagian

selatan.

1.2.3 Analisis dan Prediksi Kelembapan Udara Relatif (RH)

Gambar 3. 10 Analisis dan prediksi kelembapan (RH) pada lapisan Permukaan
(Sumber : BMKG Pusat, ECMWF)

Analisis Dasarian III Juli 2021, Kelembapan udara relatif pada lapisan permukaan di

seluruh wilayah Indonesia umumnya diatas 85%. Prakiraan Dasarian I – III Agustus 2021,

Kelembapan udara relatif pada lapisan permukaan umumnya diprediksi diatas 80% dan terjadi

hingga Dasarian III Agustus 2021.

Kelembapan udara relatif menunjukkan tingkat kebasahan suatu lapisan permukaan di suatu

wilayah. Semakin kecil presentase kelembapan udara menunjukkan kondisi lapisan permukaan yang

kering dan sebaliknya semakin besar presentase kelembapan udara menunjukan kondisi lapisan

permukaan yang semakin basah.
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2.1 Analisis kondisi sinoptik Stasiun meteorologi Maritim Ambon pada bulan Juli 2021

Analisis kondisi sinoptik merupakan analisis yang menggunakan data pengamatan permukaan

tiap jam di Sasiun Meteorologi Maritim Ambon. Pengamatan permukaan (sinoptik) yang

dilakukan terdiri dari pengamatan suhu udara, angin permukaan, tekanan udara, curah hujan,

penyinaran matahari dan keadaan Cuaca. Berikut merupakan beberapa rangkuman dan analisis

kondisi sinoptik di Stasiun Meteorologi Maritim Ambon.

2.1.1 Analisis Angin Permukaan

Gambar 3. 11 Windrose angin permukaan bulan Juli 2021

Pada bulan Juli 2021 Arah dan Kecepatan Angin permukaan di Stasiun Meteorologi Maritim

Ambon didominasi angin dari arah Timur - Tengggara. Pada bulan Juli 2021 tercatat kecepatan

angin maksimum terjadi pada tanggal 03 Juli 2021 pukul 08.00 WIT dengan intensitas kecepatan

angin sebesar 25 knot atau 12,8 meter per sekon. Pada tanggal 03 Juli 2021 kecepatan angin

maksimum terjadi pukul 08.00 WIT dari arah tenggara.
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2.1.2 Analisis Suhu Permukaan

Gambar 3. 12 Suhu rata - rata bulan Juli 2021

Rata-rata suhu udara pada bulan Juli 2021 sebesar 26,1˚C, dengan rata rata suhu
maksimum pada bulan Juli 2021 yakni 27,8˚C dan suhu rata rata suhu minimum 24,2˚C. Tercatat
suhu maksimum tertinggi terjadi pada tanggal 28 Juli 2021 dengan tinggi maksimum 29,8˚C dan
suhu terendah tercatat terjadi pada tanggal 17 Juli 2021 dengan suhu minimum adalah 22,2˚C.
Apabila dibandingkan dengan bulan Juni 2021, kondisi suhu pada bulan Juli terdapat
kecenderungan suhu udara harian mengalami penurunan. Pada bulan Juni 2021 memiliki rata rata
suhu udara harian yakni sebesar 27,1˚C menjadi 26,1˚C pada bulan Juli 2021. Kemudian rata rata
suhu maksimum pada bulan Juni 2021 tercatat sebesar 28,9˚C pada bulan Juli rata rata suhu
udara maksimum menjadi 27,8˚C. Untuk rata rata suhu minimum bulanan juga mengalami
penurunan dari yang sebelumnya pada bulan Juni 2021 sebesar 24,4˚C menjadi 24,2 ˚C pada
bulan Juli 2021. Suhu udara merupakan indikator cuaca yang erat hubungannya dengan
penyinaran matahari, semakin lama dan kuat intensitas matahari bersinar akan mempengaruhi
tinggi dan rendahnya suhu pada hari tersebut, adanya tutupan awan dan hujan pada hari tersebut
juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi suhu udara harian pada hari tersebut.
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2.1.3 Analisis Curah Hujan

Gambar 3. 13 Curah hujan Harian bulan Juli 2021

Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika mementukan kriteria intensitas curah hujan
yaitu hujan sangat ringan dengan intensitas kurang dari 1 mm per jam atau 5 mm per 24 jam, hujan
ringan dengan intensitas antara 1 hingga 5 mm per jam atau 5 hingga 20 mm per 24 jam, hujan
sedang dengan intesitas antara 5 hingga 10 mm per jam atau 20 hingga 50 mm per 24 jam, hujan
lebat dengan intensitas 10 hingga 20 mm per jam atau 50 hingga 100 mm per 24 jam, dan hujan
sangat lebat yakni intensitas lebih dari 20 mm per jam atau lebih besar dari 100 mm per 24 jam.

Data hujan bulan Juli 2021 menunjukan terjadi 28 hari hujan. Total curah hujan yang
terjadi selama periode bulan Juli 2021 sebesar 868.7 mm, dengan rincian terdapat 5 hari hujan
dengan kategori sangat lebat, 5 hari hujan dengan kategori sedang, 13 hari hujan dengan kategori
ringan dan 4 hari hujan dengan kategori sangat ringan. Curah hujan maksimum harian terjadi
pada tanggal 14 Juli 2021 dengan curah hujan terukur 148,7 mm.
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2.2 Analisis dinamika laut pada bulan Juli 2021

2.2.1 Analisis Angin Permukaan Rata-rata

Berdasarkan data pemodelan yang dikeluarkan BMKG didapatkan keadaan umum angin

permukaan rata-rata di wilayah perairan tanggung jawab BMKG Maritim Ambon yaitu berkisar

antara 4 knots atau sekitar 7 km/jam hingga 20 knots atau sekitar 37 km/jam (Gambar 3.14 ).

Arah angin umumnya pada wilayah perairan Maluku bertiup dari arah Timur hingga Tenggara.

Wilayah Indonesia pada bulan Juli masih didominasi oleh kondisi angin Timuran, khususnya di

wilayah Perairan Maluku.

Gambar 3. 14 Angin permukaan rata-rata Juli 2021
(Sumber : BMKG Pusat)

Merujuk pada peta rata-rata angin permukaan di atas, berikut merupakan uraian rata- rata

arah dan kecepatan angin pada enam belas wilayah tanggung jawab BMKG Maritim Ambon

(Tabel 3.1).
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Tabel 3. 1 Arah dan kecepatan angin permukaan rata rata bulan Juli 2021

No Lokasi (WILPEL) Angin
Arah Kecepatan (knot)

T.01 Laut Seram bagian Barat Timur - Tenggara 15
T.02 Laut Seram bagian Timur Timur - Tenggara 15
T.03 Perairan P. Buru Timur - Tenggara 20
T.04 Perairan P.Ambon- Kep. Lease Timur - Tenggara 15
T.05 Perairan Selatan P. Seram Timur - Tenggara 15
T.06 Laut Banda Utara bagian Barat Timur - Tenggara 20
T.07 Laut Banda Utara bagian Timur Timur - Tenggara 15
T.08 Laut Banda Selatan bagian Barat Timur - Tenggara 20
T.09 Laut Banda Selatan bagian Timur Timur - Tenggara 20
T.10 Perairan Kep.Sermata-Kep.Leti Timur - Tenggara 20
T.11 Perairan Kep.Babar Timur - Tenggara 20
T.12 Perairan Kep.Tanimbar Timur - Tenggara 20
T.13 Laut Arafuru bagian Barat Timur - Tenggara 20
T.14 Perairan Kep.Kai Timur - Tenggara 20
T.15 Perairan Kep.Aru Timur - Tenggara 20
T.16 Laut Arafuru bagian Tengah Timur - Tenggara 20

2.2.2 Analisis Gelombang Signifikan tertinggi Absolut

Berdasarkan data dari hasil model yang dikeluarkan BMKG didapatkan keadaan umum

gelombang signifikan rata-rata dan gelombang signifikan tertinggi absolut yang merupakan nilai

tertinggi dari gelombang signifikan yang terjadi (meter) selama periode waktu yang ditentukan

untuk wilayah perairan tanggung jawab BMKG Maritim Ambon yaitu berkisar antara 1.5 meter

hingga 3.5 meter dengan kategori gelombang sedang hingga tinggi. Gelombang sedang yaitu

gelombang dengan tinggi berkisar antara 1.25 m – 2.5 m dan gelombang tinggi yaitu gelombang

dengan tinggi berkisar antara 2.5 m – 4.0 m.
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Gambar 3. 15 Gelombang Signifikan Absolut Juli 2021
(Sumber : BMKG Pusat)

Berdasarkan gelombang signifikan tertinggi absolut (Gambar 3.15), berikut merupakan

uraian gelombang signifikan Tertinggi yang terjadi pada enam belas wilayah tanggung jawab

BMKG Maritim Ambon (Tabel 3.2).
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Tabel 3. 2 Keterangan Gelombang Signifikan Rata-rata Juli 2021
No Lokasi (WILPEL) Ketinggian (m)

T.01 Laut Seram bagian Barat 2.5

T.02 Laut Seram bagian Timur 2.5

T.03 Perairan P. Buru 3.0

T.04 Perairan P.Ambon- Kep. Lease 2.5

T.05 Perairan Selatan P. Seram 2.5

T.06 Laut Banda Utara bagian Barat 3.0

T.07 Laut Banda Utara bagian Timur 3.0

T.08 Laut Banda Selatan bagian Barat 3.0
T.09 Laut Banda Selatan bagian Timur 3.0
T.10 Perairan Kep.Sermata-Kep.Leti 2.5
T.11 Perairan Kep.Babar 3.5
T.12 Perairan Kep.Tanimbar 3.5
T.13 Laut Arafuru bagian Barat 3.5
T.14 Perairan Kep.Kai 3.5
T.15 Perairan Kep.Aru 3.5
T.16 Laut Arafuru bagian Tengah 3.5
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2.3 Gambaran umum kondisi perairan Maluku dan prediksi pasang surut Ambon

2.3.1 Gambaran umum angin permukaan bulanAgustus

Gambar 3. 16 Angin permukaan rata-rata bulan Agustus 2020
(Sumber : BMKG Pusat)

Kondisi pergerakan dan kecepatan gerak Massa Udara / angin dipengaruhi oleh berbagai

faktor antara lain Faktor Geografis, Topografis, Gaya Coriolis dan banyak lagi tetapi ada satu

faktor yang pengaruhnya Cukup signifikan terhadap Pergerakan masa udara / angin yaitu faktor

penyinaran matahari dimana matahari mengalami gerak semu tahunan (seakan akan matahari

bergerak Utara / Selatan) bergantung pada periode bulan. Pada bulan Agustus posisi Penyinaran

matahari berada di belahan Bumi Utara (BBU) yang mulai bergerak menuju Selatan mendekati

Wilayah Khatulistiwa. Pada Periode ini yang mempengaruhi tekanan di Belahan Bumi Selatan

(BBS) lebih tinggi dibandingkan tekanan di BBU. Hal ini menyebabkan adanya aliran Massa

Udara / angin yang berasal dari BBS menuju ke arah BBU ditambah dengan pengaruh gaya

Coriolis menyebabkan pergerakan massa udara/ Angin yang biasa dikenal dengan Angin

Monsun/Muson Timur.

Monthly average wind speed and direction merupakan gambar yang menunjukan rata rata
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Kecepatan angin yang didasarkan dari data pemodelan. Gambar diatas merupakan gambar

pemodelan angin bulan Agustus pada tahun 2020 yang dapat digunakan sebagai acuan untuk

melihat kondisi umum pergerakan angin pada bulan Agustus tahun 2021. Secara umum, kondisi

angin pada wilayah Maluku berhembus dari arah Tenggara dengan intensitas Kecepatan Angin

bervariasi antara 4 hingga 20 knot (37 km/jam).

2.3.2 Gambaran umum gelombang bulan Agustus

Gambar 3. 17 Signifikan Gelombang Signifika Absolut bulan Agustus 2020
(Sumber : BMKG Pusat)

Monthly absolute significant wave height merupakan hasil model untuk menggambarkan

kondisi tinggi gelombang maksimum bulanan pada suatu daerah pada bulan yang ditentukan. Pada

gambar diatas menggambarkan kondisi perairan Maluku pada bulan Agustus tahun 2020

dapat dijadikan acuan dalam pembuatan prakiraan gelombang laut guna Mitigasi / kesiapsiagaan

pada bulan tersebut. Adapun gelombang secara umum dapat dikategorikan meliputi kategori

tenang (0.1 m – 0.5 m), rendah ( 0.5 m – 1.25 m), sedang (1.25 m – 2.50 m), kategori tinggi (2.5

m – 4.0 m), kategori sangat tinggi (4.0 m – 6.0 m) dan kategori ekstrem (lebih dari 6.0 m).
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Merujuk data pemodelan, kondisi gelombang pada wilayah Maluku pada bulan Agustus

didominasi oleh gelombang dengan kategori tinggi. Dengan tinggi gelombang lebih dari 3 meter

diprediksi terjadi di wilayah Perairan Babar, Perairan Tanimbar dan Laut Arafuru.

2.3.3 Gambaran umum pasang surut bulan Agustus 2021

Fenomena pasang surut air laut diartikan sebagai fenomena pergerakan naik turunnya

permukaan air laut secara berkala yang diakibatkan oleh pengaruh dari kombinasi gaya gravitasi

dari benda – benda astronomis, terutama matahari dan bulan. Gerakan pasang surut dipengaruhi

oleh bentuk dasar laut, pada perairan di laut lepas atau tengah samudera tinggi pasang surut yang

terjadi biasanya sekitar 30 – 60 cm. Namun, berbeda dengan perairan di wilayah pesisir pantai atau

dekat dengan daratan yang mengalami tinggi pasang surut hingga beberapa meter.

Berikut merupakan prediksi pasang surut wilayah perairan Ambon untuk bulan Agustus.

Nilai yang diberi kotak berwarna merah merupakan prakiraan nilai maksimum per-dasarian di

perairan Ambon. Berdasarkan data Pasang surut wilayah perairan Ambon diprediksi memiliki nilai

maksimum berkisar antara 2,0 m – 2,1 m.

Gambar 3. 18 Prakiraan dasarian I pasang surut Ambon bulan Agustus 2021

(Sumber : Pusat Hidrografi dan Oseanografi TNI AngkatanLaut)
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Gambar 3. 19 Prakiraan dasarian II pasang surut Ambon bulan Agustus 2021

(Sumber : Pusat Hidrografi dan Oseanografi TNI Angkatan Laut)

Gambar 3. 20 Prakiraan dasarian III pasang surut Ambon bulan Agustus 2021

(Sumber : Pusat Hidrografi dan Oseanografi TNI Angkatan Laut)
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III. KRITIK DAN SARAN

Kritik, saran serta masukan dari Bpk, Ibu, Saudara/i sangat kami butuhkan dalam pengembangan

buletin Meteorologi Maritim ini, oleh sebab itu kami sangat berharap adanya kritik saran serta

masukan dari Bpk, Ibu, Saudara/i sekalian melalui :

 Email : maritimambon@gmail.com

 Whatsapp 081344730667

 Tlp : 0911-3834398

 Fb : Stasiun Meteorologi Maritim

 Twitter : @bmkgmaluku

mailto:maritimambon@gmail.com
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